BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang gambaran kelelahan kerja perawat di
ruangan instalasi bedah sentral RSUD otanaha kota gorontalo dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Penyebab lama kerja terhadap perawat di ruangan instalasi bedah sentral
RSUD otanaha dapat dilihat dengan tingginya jumlah responden yang
mengatakan penyebab lama kerja sebanyak 10 responden (100,0%), Hal
ini dikarenakan jumlah responden di ruangan tersebut memiliki lama kerja
lebih dari 7-8 jam per hari.

2. Full Time kerja berdasarkan kelelahan kerja perawat di ruangan instalasi
bedah sentral RSUD Otanaha dapat dilihat dengan banyaknya jumlah
responden yang mengatakan bahawa mereka bekerja secara full time, Hal
ini dikarenakan jumlah responden sebanyak 10 responden (100,0%) atau
yang mengatakan bekerja secara full time

Perawat di ruangan instalasi bedah sentral Rumah sakit otanaha kota
gorontalo bekerja melebihi 7-8 jam dikarenakan banyaknya pasien yang
ditangani setiap harinya apabila mereka melakukan tindakan operasi
biasanya pasien yang ditangani sehari bisa 9 pasien atau lebih dan bisa
mengakibatkan terjadinya kelelahan perawat dan menimbukan kurangnya

waktu jam istirahat pada perawat di ruangan instalasi bedah sentral.
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3. Kadar Hb terhadap kelelahan kerja perawat di ruangan instalasi bedah
sentral rumah sakit otanaha dapat dilihat dari 10 responden (10,0%) ada
beberapa responden yang kadar HB nya tidak normal yaitu berjumlah 6
responden (60,0%) sedangkan yang kadar HB nya normal yaitu berjumlah
4 responden (40,0%), hal ini dapat mempengaruhi adanya kelelahan kerja
perawat di ruangan instalasi bedah sentral RSUD Otanaha kota gorontalo.

5.2 Saran
1.Bagi Ruangan IBS RSUD Otanaha Kota Gorontalo
Pada peneliti ini diharapkan bisa lebih memperhatikan jam kerja
terutama lama kerja terhadap perawat agar bisa membagi waktu bekerja dan
waktu beristirahat dalam sehari penuh agar terhindar dari menurunya kadar
HB yang tidak normal pada perawat tersebut.
2.Bagi Jurusan Kesehatan Masyarakat
Diharapkan dapat menambah sumber kepustakaan bagi kesehatan
masyarakat sehingga dapat digunakan mahasiswa lain sebagai bahan
referensi pembelajaran dan penelitian selanjutnya.

3.Bagi peneliti selanjutnya

Diharapakan dapat digunakan mahasiswa lain Sebagai bahan acuan dan
informasi dalam mengetahui part time, lama kerja, Hb khususnya mengenai
Gambaran kelelahan kerja perawat di ruangan instalasi bedah sentral di

Rumah Sakit Otanaha.
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